
BAB IV 

KESIMPULAN 

Perkembangan jaman menjadi salah satu alasan bagi masyarakat 

Dusun Tampungan untuk tetap mempertahankan kesenian yang mereka 

punya. Diawali dari tahun 2013 kesenian Reyog Jathilan Kudho Wiromo 

mengalami perkembangan. Masyarakat Dusun Tampungan berupaya untuk 

terus mengembangkan tarian dan sajian kesenian Reyog Jathilan Kudho 

Wiromo namun tidak lantas meninggalkan bentuk-bentuk tarian yang sudah 

menjadi pakem dari kesenian Reyog Jathilan Kudho Wiromo. Masyarakat 

Dusun Tampungan memanfaatkan literasi dengan beberapa seniman yang 

ada di lingkup Kecamatan Berbah sebagai upaya pengembangan sajian 

Reyog Jathilan Kudho Wiromo. 

Pada kasus babak kemetiran yang dikembangkan oleh Agus Sukina, 

ditemukan bahwa gerak yang dikembangkan dipengaruhi oleh aspek tenaga, 

ruang, waktu dan bentuk, teknik, isi. Melalui proses mengamati lalu 

menganalisis gerak terhadap beberapa aspek yang menjadi acuan dalam 

mengembangkan suatu koreografi menggunakan teori dari Y. Sumandiyo 

Hadi, teridentifikasi bahwa suatu gerak sederhana dan bersifat monoton 

tidak selamanya membosankan selama bisa melihat peluang untuk 

dikembangkan, sebagai contoh gerakan lampah telu di paguyuban Reyog 

Jathilan Kudho Wiromo yang dikembangkan oleh Agus Sukina dengan 

menambahkan aksen pada gerakan kaki.  
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Selain itu pengembangan pola lantai juga menjadi daya tarik 

tersendiri. Memanfaatkan jumlah pelaku tari yang banyak, Agus Sukina 

mampu menyajikan babak kemetiran menjadi lebih menarik karena 

memiliki kekayaan garis-garis pola dan lintasan yang dilalui oleh penari. 

Hal yang menarik dalam babak kemetiran garapan Agus Sukina adalah tidak 

mengubah alur adegan yang sudah tertata sebelum babak kemetiran 

dikembangkan, namun justru melengkapi dan menambah perbendaharaan 

gerak terhadap paguyuban Reyog Jathilan Kudho Wiromo.  

Dilihat dari awal sampai akhir dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan terhadap suatu jenis kesenian khususnya babak kemetiran 

kesenian Reyog Jathilan Kudho Wiromo di Dusun Tampungan memiliki 

dampak yang positif terhadap paguyuban. Paguyuban akan memiliki 

kekayaan terhadap kemasan sajian dan bentuk geraknya. Selain itu 

diiharapkan dengan adanya pengembangan pada babak kemetiran akan 

semakin banyak diminati oleh masyarakat umum sehingga kesenian dan 

kebudayaan akan tetap lestari dan maju.     
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